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ABSTRAK 
Penelitian ini menggunakan model yang mengacu pada The Update D&M IS Success Model. Variabel 
yang diangkat dalam penelitian ini meliputi kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan, 
dan kepuasan mahasiswa. Metode penelitian menggunakan eksplanatory research. Lokasi penelitian 
di Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya Malang. Dengan objek penelitian pengguna 
SIAKAD yaitu mahasiswa. Sampel 89 mahasiswa dari jumlah populasi 843, pengambilan besaran 
sampel menggunakan rumus Slovin, dengan instrumen pengambilan data menggunakan kuesioner. 
Analisis data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial yaitu 
regresi linier berganda. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : yang pertama faktor kualitas sistem, 
kualitas informasi, dan kualitas pelayanan berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan 
mahasiswa. Hipotesis yang kedua faktor-faktor kualitas sistem berpengaruh secara signifikan 
terhadap kepuasan mahasiswa. Hipotesis yang ketiga faktor-faktor kualitas informasi berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepuasan mahasiswa. Hipotesis yang keempat faktor-faktor kualitas 
pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan mahasiswa. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa seluruh hipotesis yang diusulkan diterima. 




     Perkembangan teknologi saat ini telah 
mengalami peningkatan yang sangat pesat. 
Perkembangan teknologi tidak hanya terjadi di 
satu bidang namun telah terjadi di semua segi 
kehidupan manusia. Salah satu teknologi yang 
mengalami perkembangan yang sangat pesat 
adalah perkembangan teknologi komputer 
yang telah mengalami evolusi yang sangat 
cepat. Dengan adanya perkembangan 
komputer dapat memberikan banyak 
keuntungan berupa ketepatan waktu, 
berkurangnya penanganan dokumen, dan 
manfaat lainnya, serta telah menjadikan 
informasi menjadi sangat penting. 
     ’’Jika anda ingin menggenggam dunia di 
dalam telapak tangan anda, maka kuasailah 
informasi’’. Kata-kata tersebut mengingatkan 
bahwa betapa pentingnya arti informasi dalam 
kehidupan umat manusia. Pentingnya 
informasi menyebabkan informasi yang datang 
tidak boleh terlambat, tidak boleh bias, tidak 
boleh ada kesalahan dan relevan dalam 
penggunaannya, sehingga informasi tersebut 
menjadi informasi yang berkualitas dan 
berguna bagi pemakainya. 
     Informasi dibutuhkan dan digunakan oleh 
organisasi untuk menunjang aktivitas mereka.       
Adanya perkembangan teknologi yang ada 
harus dimanfaatkan oleh organisasi, serta 
tantangan dunia bisnis yang ada menyebabkan 
organisasi harus mampu menggunakan 
teknologi informasi agar mampu mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 
Oleh karena inilah organisasi membutuhkan 
suatu sistem. Sistem yang memanfaatkan 
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teknologi, terutama komputer, dalam 
mengolah infomasi yang dapat membentuk 
suatu sistem informasi berbasis komputer yang 
andal untuk memperoleh hasil yang maksimal 
dalam memenuhi kebutuhan organisasinya. 
     Dengan kemampuan sistem informasi yang 
dapat menghasilakan informasi yang akurat, 
cepat, dan efisien akan memberikan manfaat 
yang sangat besar bagi organisasi sistem 
informasi dengan kriteria kemampuan yang 
dapat memenuhi harapan penggunanya akan 
sangat membantu kinerja organisai maupun 
individu yang berkepentingan. 
     Kesuksesan sistem informasi merupakan 
suatu tingkat dimana sistem informasi mampu 
memberikan konstribusi pada organisasi dalam 
pencapaian tujuannya. Sebaliknya dikatakan 
gagal apabila sistem tersebut kurang atau 
bahkan tidak dimanfaatkan oleh penggunanya. 
Agar suatu sistem informasi dapat beroperasi 
secara optimal, perlu adanya evaluasi terhadap 
sistem informasi. Karena biaya yang 
dikeluarkan untuk menerapkan sistem 
informasi yang berbasis teknologi informasi 
tidak sedikit. Kepuasan pengguna merupakan 
salah satu bentuk evaluasi terhadap sistem 
informasi. Salah satu metode yang 
dikembangkan oleh ahli sistem informasi 
untuk mengukur kepuasan pengguna sistem 
informasi adalah dengan menilai karakteristik 
yang diinginkan dari sebuah sistem (kualitas 
sistem), karakteristik yang diinginkan dari 
output sistem (kualitas informasi) dan kualitas 
dukungan yang diterima pengguna sistem dari 
departemen sistem informasi dan dukungan 
personil informasi (kualitas pelayanan). 
     Perguruan tinggi sebagai salah satu 
organisasi pendidikan saat ini telah 
menerapkan teknologi informasi karena 
semakin kompleknya persoalan yang dihadapi. 
Berdasar hal tersebut, Fakultas Ilmu 
Administrasi Universitas Brawijaya untuk 
menghadapi kendala admnistrasi akademik dan 
kemahasiswaan seperti pengisian Kartu 
Rencana Studi (KRS), pemantauan Kartu Hasil 
Studi (KHS), informasi kelas dan dosen, serta 
jadwal kuliah dan ujian, telah ikut serta dalam 
progam Sistem Informasi Akademik 
(SIAKAD) yang telah dikembangkan oleh Unit 
Pengkaji dan Penerapan Teknologi Informasi 
(UPPTI) Universitas Brawijaya. Adanya 
SIAKAD diharapakan dapat memperbaiki 
administrasi akademik mahasiswa pada 
masing-masing fakultas yang sebelumnya 
masih dijalankan secara manual, dengan 
harapan adanya keselarasan antara sumber 
daya informasi yang berhubungan yaitu 
mahasiswa, pengajar dan staf dalam hal ini 
akademik dan kemahasiswaan dapat terwujud. 
SIAKAD ini juga diharapakan dapat 
menyediakan informasi yang akurat, cepat, dan 
tepat yang pada akhirnya proses ini dapat 
mempersingkat waktu dengan tidak menguragi 
kualitas dari informasi dan menujukan hasil 
yang lebih efisien dalam menyajikan informasi 
bagi semua pihak. Meskipun dalam prakteknya 
masih ada kekurangan seperti sulitnya 
mengakses situs SIAKAD ketika pengisian 
kartu rencana studi baru dimulai, jumlah kelas 
yang dibuka tidak sesuai dengan jumlah 
mahasiswa yang akan menempuh suatu mata 
kuliah tertentu, jadwal kuliah dan ujian sering 
tidak sesuai karena tidak diperbarui jika ada 
perubahan. 
     Pemilihan mahasiswa Fakultas Ilmu 
Administrasi angkatan 2009 sebagai studi 
penelitian karena lebih sering menggunakan 
sistem informasi akademik bila dibandingkan 
dengan angkatan sesudahnya dan jumlah 
mahasiswanya masih sangat dominan bila 
dibandingkan angkatan pendahulunya 
dikarenanakan sudah banyak yang lulus.   
     Berdasarkan penjelasan di atas maka 
penulis tertarik untuk menulis judul penelitian 
“Pengaruh Kualitas Sistem, kualitas Informasi, 
dan kualitas pelayanan SIAKAD Terhadap 
Kepuasan Mahasiswa”. (Studi pada mahasiswa 
angkatan 2009 program strata satu Fakultas 
Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya). 
     Sesuai dengan latar belakang yang ada 
maka permasalahan penelitian dapat 
dirumusan sebagai berikut : 
1. Apakah variabel kualitas sistem (X1), 
kualitas informasi (X2), kualitas 
pelayanan (X3) berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap kepuasan 
Mahasiswa (Y)? 
2. Apakah variabel kualitas sistem (X1) 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepuasan Mahasiswa (Y)? 
3. Apakah variabel kualitas informasi (X2) 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepuasan Mahasiswa (Y)? 
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4. Apakah variabel kualitas pelayanan (X3) 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepuasan Mahasiswa (Y)? 
 
     Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui, 
menganalisa, dan menjelaskan pengaruh 
kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas 
pelayanan terhadap kepuasan mahasiswa.  
2. KAJIAN PUSTAKA 
     Sistem informasi akademik (SIAKAD) 
merupakan layanan akademik yang 
diperuntukkan bagi mahasiswa dalam 
mengakses informasi yang berkaitan dengan 
catatan akademik selama proses perkuliahan. 
Informasi yang disampaikan meliputi 
informasi kartu rencana studi (KRS), kartu 
hasil studi (KHS), jadwal kuliah yang sedang 
diikuti, neraca keuangan per semester 
registrasi, biodata diri, serta agenda harian. 
     Menurut McLeod (2001:101) model adalah 
penyederhanaan (abstraction) dari sesuatu. 
Model mewakili sejumlah objek atau aktivitas 
yang disebut entitas (entity). Proses 
desain/pemodelan sistem informasi diharapkan 
dapat berfungsi secara efektif. Keefektifan ini 
juga menandakan bahwa pengembangan 
sistem informasi tersebut sukses. Kesuksesan 
sistem informasi ini pada akhirnya akan 
berdampak pada persepsi pengguna atas sistem 
informasi yang mereka gunakan. Para peneliti 
telah banyak mengembangkan model 
kesuksesan sistem informasi, salah satunya 
adalah DeLone dan McLean (2003) yang 
terkenal dengan sebutan DeLone and McLean 
Modelof Information System Success (D&M IS 
Success) tahun 1992. 












     
 Menurut mereka (DeLone & McLean, 2003), 
kesuksesan sebuah sistem informasi dapat 
direpresentasikan oleh karakteristik kualitatif 
dari sistem informasi itu sendiri (system 
quality), kualitas output dari sistem informasi 
(information quality), konsumsi terhadap 
output (use), respon pengguna terhadap sistem 
informasi (user satisfaction), pengaruh sistem 
informasi terhadap kebiasaan pengguna 
(individual impact), dan pengaruhnya terhadap 
kinerja organisasi (organizational impact). 
     Pada model D&M IS Success ini, dimensi-
dimensi kesuksesan sistem informasi saling 
berkaitan. System quality dan information 
quality sendiri merupakan prediktor yang 
signifikan bagi user satisfaction. Sedangkan 
user satisfaction juga merupakan prediktor 
yang signifikan bagi intended use dan 
individual impact. Selanjutnya, dampak 
individual tersebut berpengaruh terhadap 
kinerja organisasi (organizational impact) 
dimana sistem informasi tersebut diterapkan. 
     Sementara, dalam penelitian DeLone and 
McLean yang terbaru (The DeLone and 
McLean Model of Information Systems 
Success: A Ten-Year Update), model tersebut 
mengalami perubahan. Model ini 
dikembangkan dengan tujuan untuk 
memperbarui D&M IS Success Model dan 
mengevaluasi kegunaannya mengingat 
perubahan drastis dari sistem informasi, 
khususnya pertumbuhan e-commerce yang 
pesat. 
     Munculnya penelitian atas pengguna (end 
user) pada pertengahan tahun 1980an telah 
menempatkan organisasi sistem informasi 
dalam peran ganda,yakni sebagai information 
provider (memproduksi informasi) dan service 
provider (menyediakan tenaga untuk end user 
developer). Dengan adanya peran sebagai 
service provider inilah maka Delone dan 
McLean  merasa perlu untuk menambahkan 
instrumen kualitas pelayanan. 
     Perbedaan model The Update D&M IS 
Success dengan model sebelumnya terletak 
pada dimensi tambahan dalam The Update 
D&M IS Success Model, yaitu service quality 
dan net benefit. Dalam The Update D&M IS 
Success Model, DeLone dan McLean 
merekomendasikan untuk menambahkan 
kualitas pelayanan (service quality) sebagai 
dimensi yang tak kalah penting bagi 
keberhasilan sistem informasi, selain kualitas 
sistem (systems quality) dan kualitas informasi 
(information quality), khususnya dalam 
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lingkup e-commerce dimana kekuatan 
pelayanan garis depan (front liner) amatlah 
penting. Hal ini disebabkan karena The Update 
D&M IS Success Model menekankan pada 
pengembangan komprehensif ukuran 
keberhasilan e-commerce. 












        
     Pada instrumen kualitas pelayanan dalam 
The Update D&M IS Success Model, dimensi-
dimensi yang digunakan untuk mengukur 
kualitas pelayanan adalah tangibles, 
reliability, responsiveness, assurance, and 
empathy. Dimensidimensi ini diadopsi oleh 
para peneliti dari konsep SERVQUAL pada 
kajian pemasaran yang kemudian diuji-
cobakan dalam konteks sistem informasi. 
     Pada penelitian ini, instrumen penelitian 
yang digunakan untuk mengukur kualitas 
Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) 
mengacu pada model DeLone dan McLean 
yang terbaru, yakni The Update D&M IS 
Success Model. Dimensi-dimensi tersebut, 
antara lain : kualitas sistem, kualitas informasi, 
dan kualitas pelayanan. 
     Berdasarkan The Update D&M IS Success 
Model, suatu sistem informasi yang berkualitas 
dapat dilihat dari tiga aspek, antara lain : 
Kualitas Sistem 
Kualitas sistem berarti kualitas dari kombinasi 
hardware dan software dalam sistem 
informasi. Fokusnya adalah performa dari 
sistem itu sendiri, yang merujuk pada seberapa 
baik kemampuan perangkat keras, perangkat 
lunak, kebijakan, prosedur dari sistem 
informasi dapat menyediakan informasi 
kebutuhan pengguna. Indikator yang 
digunakan DeLone dan McLean adalah 
kemudahan untuk digunakan (ease of use), 
kemudahan untuk diakses (system flexibility), 
kecepatan akses (response time), dan 
ketahanan dari kerusakan (reliability). Selain 
itu juga digunakan indikator lain yaitu 
keamanan sistem (security). 
Kualitas Informasi 
Kualitas Informasi (information quality) pada 
penelitian Pitt dan Watson dalam DeLone dan 
McLean (2003) merujuk pada output dari 
sistem informasi, menyangkut nilai, manfaat, 
relevansi, dan urgensi dari informasi. 
Sementara, variabel dalam DeLone dan 
McLean (2003) menggambarkan kualitas 
informasi yang dipersepsikan oleh pengguna, 
yang diukur dengan empat indikator penelitian 
Bailey dan Pearson yaitu keakuratan informasi 
(accuracy), ketepatwaktuan (timeliness), 
kelengkapan informasi (completeness) dan 
penyajian informasi (format). 
Kualitas Pelayanan 
Kualitas pelayanan yang diterima pengguna 
sistem dari departemen sistem informasi dan 
dukungan personil IT. Sementara, variabel 
dalam DeLone dan McLean (2003) 
menggambarkan kualitas pelayanan yang 
dipersepsikan oleh pengguna, yang diukur 
dengan lima indikator yang diadaptasi dari 
bidang pemasaran (SERVQUAL) yaitu 
tangibles, reliability, responsiveness, 
assurance, empathy. 
     Istilah end user (pengguna) mulai dikenal 
pada akhir tahun 1970. end user merupakan 
pengguna yang menggunakan produk akhir 
suatu sistem informasi berbasis komputer (Mc 
Leod, 2001:21). Kepuasan pengguna 
merupakan salah satu faktor yang penting 
dalam mengukur kesuksesan suatu sistem 
informasi (Xiao dan Dasgupta, 2002:1149). 
Para peneliti yang menggunakan pendekatan 
ini berasumsi bahwa pengguna yang puas akan 
memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan 
dengan pengguna yang merasa tidak puas 
terhadap sistem informasi, dan sistem 
informasi dikatakan sukses apabila mampu 
membantu pengguna untuk menghasilkan 
kinerja yang lebih baik. 
     Kepuasan mahasiswa terhadap penggunaan 
SIAKAD dapat diukur dari teori yang telah 
disampaikan DeLone and McLean (2003) 
dalam The Update D&M IS Success Model 
dimana ada tiga komponen yang 
mempengaruhi kepuasan pengguna 
(mahasiswa), yaitu kualitas sistem, kualitas 
informasi, dan kualitas pelayanan. Dalam 
penelitian ini, peneliti hanya fokus terhadap 
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kepuasan pengguna, bukan kesuksesan sistem 
informasi secara keseluruhan, dikarenakan 
keterbatasan waktu, SDM, dan biaya.  
     Kotler (2000:48) berpendapat bahwa 
semakin tingginya tingkat kualitas pelayanan 
menyebabkan semakin tingginya tingkat 
kepuasan pelanggan, Tjiptono (2004:78) 
menyatakan bahwa kualitas pelayanan yang 
unggul dan konsisten dapat menumbuhkan 
kepuasan pelanggan yang pada gilirannya akan 
memberikan berbagai manfaat. 
     Dari beberapa pendapat diatas dapat 
diketahui bahwa kepuasan pengguna  
(mahasiswa) sangat penting bagi suatu instansi 
pendidikan, salah satunya universitas. 
Pelayanan yang bermutu mutlak diperlukan 
untuk dapat memenuhi harapan mahasiswa, 
semakin baik kualitas SIAKAD yang diberikan 
universitas  kepada mahasiswa juga akan 
memberikan berbagai manfaat pada 
universitas. 
2.1 Hipotesis Penelitian 
     Dalam penelitian ini kualitas sistem (X1), 
kualitas informasi (X2), dan kualitas pelayanan 
(X3) adalah variabel-variabel yang digunakan 
sebagai hipotesis. Apakah variabel-variabel 
tersebut nantinya akan berpengaruh terhadap 
kepuasan mahasiswa. 
Kualitas Sistem   (X1)












H1: Di duga faktor kualitas sistem (X1), 
kualitas informasi (X2), kualitas 
pelayanan (X3) berpengaruh secara 
simultan terhadap kepuasan mahasiswa 
(Y). 
H2 : Di duga faktor-faktor kualitas sistem (X1) 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepuasan mahasiswa (Y). 
H3 : Di duga faktor-faktor kualitas informasi 
(X2) berpengaruh secara signifikan 
terhadap kepuasan mahasiswa (Y). 
H4 : Di duga faktor-faktor kualitas pelayanan 
(X3) berpengaruh secara signifikan 
terhadap kepuasan mahasiswa (Y). 
3. METODE PENELITIAN 
     Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian explanatory. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara 
pengambilan sampel dari suatu populasi dan 
menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpul data. 
     Populasi penelitian adalah mahasiswa 
Fakultas Ilmu Administrasi Universitas 
Brawijaya angkatan 2009 dengan jumlah 
sebesar 843 mahasiswa. Mengacu pendapat 
Sugiyono populasi yang dianggap homogen 
bisa menggunakan teknik random sampling. 
Random sampling adalah pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikam strata yang ada dalam 
populasi itu. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung besaran sampel menggunakan 
rumus slovin (Umar 2007:78). Sehingga 
jumlah sampel yang digunakan pada penelitian 
ini sejumlah 89 mahasiswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
dengan penyebaran kuesioner. 
     Tahapan ini berhubungan dengan 
pengembangan hipotesis (berdasarkan teori) 
sebagai dasar dalam menghubungkan variabel 
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Data merupakan penggambaran variabel 
yang diteliti dan berfungsi sebagai alat 
pengukur hipotesis. Benar tidaknya data sangat 
menetukan bermutu tidaknya hasil penelitian. 
Sedangkan benar tidaknya data tergantung dari 
baik tidaknya instrumen pengumpul data. 
Instrumen yang baik harus memenuhi dua 
persyaratan yaitu valid dan reliable. Untuk itu 
diperlukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dapat dilakukan dengan 
menghitung nilai korelasi antara data pada 
masing-masing pertanyaan dengan skor 
total. Valid tidaknya suatu item dapat 
diketahui dengan membandingkan indeks 
korelasi product moment (r hitung) 
dengan nilai kritis/probabilitasnya. Dari 
rumus tersebut akan didapat nilai korelasi 
product moment, apabila nilai koefisien 
korelasi mempunyai taraf signifikasi < 
0,05 (α=5%) atau r hitung > r tabel 
(tingkat kepercayaan 95%, α=0,05), maka 
item pertanyaan yang digunakan dalam 
instrumen penelitian tersebut valid.  
 















Uji validitas kualitas pelayanan (X3) 
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2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilittas yang digunakan adalah 
dengan Alpha Cronbach. Menurut 




4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Hasil analisis deskriptif pada penelitian ini 
berdasarkan distribusi frekuensi masing-
masing item pertanyaan yang diperoleh dari 
jawaban 89 responden melalui kuesioner. 
Distribrusi frekuensi variabel kualitas sistem 
(X1) 
 
Distribrusi frekuensi variabel kualitas 
informasi (X2) 
 




Distribrusi frekuensi variabel kualitas sistem 
(Y)  
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       Pengujian asumsi klasik menunjukkan 
normalitas data menggunakan normal P-P Plot 
sebagai berikut. 
 
       Hasil autokorelasi untuk mengetahui ada 
atau tidaknya korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-I menggunakan uji 
Durbin Watson. 
 
      Uji multikolinieritas untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi  antar 
variabel bebas. Model regresi seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara variabel independen. 
Nilai cutoff umum dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance 
<0.10 atau sama dengan nilai VIF >10 
(Ghozali, 2007:92). Hasil uji multikolinieritas 
sebagai berikut. 
 
       Hasil uji menunjukkan bahwa nilai VIF 
masing-masing variabel bebas lebih kecil 
dibandingkan 10, sehingga variabel bebas yang 
digunakan pada penelitian ini tidak terjadi 
multikolinieritas (non-multikolinieritas). 
       Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan 
dimana masing-masing pengganggu tidak 
konstan. Untuk menguji adanya 
heteroskedastisitas. Hasil pengujian 
heteroskedastisitas dengan menggunakan 
koefisien korelasi Rank Spearman. 
 
       Berdasarkan hasil uji Rank Spearman 
dapat diketahui bahwa variabel bebas yang 
digunakan pada penelitian ini tidak terjadi 
heteroskdastisitas (homoskedastisitas), karena 
nilai rs hitung yang dihasilkan lebih kecil 
dibandingkan rs tabel atau nilai sig. lebih besar 
dibandingkan  α sebesar 0.05. 
       Analisis regresi linier dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu 
variabel kualitas sistem (X1), variabel kualitas 
infomasi (X2), dan variabel kualitas pelayanan 
(X3) terhadap variabel terikat, yaitu kepuasan 
mahasiswa (Y) secara simultan maupun 
parsial. Perhitungan analisis regresi linier 
berganda pada penelitian inidengan 
menggunakan bantuan software SPSS versi 
17.0 for windows. 
 
     Hasil pengujian menunjukkan nilai 
koefisien korelasi berganda (R) yang 
dihasilkan sebesar 0.726. Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara semua variabel bebas, 
yaitu variabel kualitas sistem (X1), variabel 
kualitas infomasi (X2), dan variabel kualitas 
pelayanan (X3) terhadap variabel terikat, yaitu 
kepuasan mahasiswa (Y) tergolong kuat. 
     Nilai Adjusted R Square sebesar 0.511 atau 
51.1% menunjukkan bahwa variabel kualitas 
sistem (X1), variabel kualitas infomasi (X2), 
dan variabel kualitas pelayanan (X3) yang 
digunakan dalam persamaan regresi ini secara 
bersama-sama memberikan kontribusi atau 
dukungan terhadap variabel kepuasan 
mahasiswa (Y) sebesar 0.511 atau 51.1%. 
Sedangkan sisanya yaitu 48.9% merupakan 
kontribusi dari variabel lain yang tidak masuk 
dalam penelitian ini. 
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     Pembahasan masing-masing variabel 
penentu yang mempengaruhi kepuasan 
mahasiswa adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Kualitas Sistem (X1) 
     Berdasarkan hasil uji t, variabel kualitas 
sistem (X1) berpengaruh signifikan pada taraf 
kepercayaan 95 % secara parsial terhadap 
kepuasan mahasiswa (Y), dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0.063. Hal ini berarti 
bahwa kualitas sistem berpengaruh positif 
terhadap kepuasan mahasiswa. Dengan kata 
lain, semakin baik kualitas sistem maka 
kepuasan mahasiswa akan semakin meningkat, 
sebaliknya jika kualitas sistem buruk maka 
kepuasan mahasiswa akan menurun. 
 
2. Variabel Kualitas Informasi (X2) 
     Berdasarkan hasil uji t, variabel kualitas 
informasi (X2) berpengaruh signifikan pada 
taraf kepercayaan 95 % secara parsial terhadap 
kepuasan mahasiswa (Y), dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0.054. Hal ini berarti 
bahwa kualitas informasi berpengaruh positif 
terhadap kepuasan mahasiswa. Dengan kata 
lain, semakin baik kualitas informasi maka 
kepuasan mahasiswa akan semakin meningkat, 
sebaliknya jika kualitas informasi buruk maka 
kepuasan mahasiswa akan menurun. 
3. Variabel Kualitas Pelayanan (X3) 
     Berdasarkan hasil uji t, variabel kualitas 
pelayanan (X3) berpengaruh signifikan pada 
taraf kepercayaan 95 % secara parsial terhadap 
kepuasan mahasiswa (Y), dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0.034. Hal ini berarti 
bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif 
terhadap kepuasan mahasiswa. Dengan kata 
lain, semakin baik kualitas pelayanan maka 
kepuasan mahasiswa akan semakin meningkat, 
sebaliknya jika kualitas pelayanan buruk maka 
kepuasan mahasiswa akan menurun. 
4.1 Hasil Pengujian Hipotesis 
       Hasil pengujian hipotesis pada penelitian 
ini dapat diketahui melalui tabel hasil analisis 
regresi linier berganda yang menunjukkan 
hasil pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara simultan melalui uji F 
maupun secara parsial melalui uji t. Hasil 
pengujian hipotesis disajikan sebagai berikut: 
1. Hasil Pengujian Hipotesis I 
     Hipotesis I untuk menduga bahwa kualitas 
sistem (X1), kualitas informasi (X2), kualitas 
pelayanan (X3) berpengaruh secara simultan 
terhadap kepuasan mahasiswa(Y) diuji melalui 
uji F. Nilai F hitung yang dihasilkan sebesar 
31.641 lebih besar dibandingkan F tabel 
sebesar 2.72, atau sig. sebesar 0.000 lebih kecil 
dibandingkan α sebesar 0.05 maka H0 ditolak. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel kualitas sistem (X1), variabel kualitas 
infomasi (X2), dan variabel kualitas pelayanan 
(X3) secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel kepuasan mahasiswa (Y). 
2. Hasil Pengujian Hipotesis II 
     Hipotesis II untuk menduga bahwa faktor-
faktor kualitas sistem (X1) berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepuasan mahasiswa (Y) 
diuji melalui uji t. Nilai t hitung yang diperoleh 
sebesar 4.761 lebih besar dibandingkan t tabel 
sebesar 1.99 atau sig. sebesar 0.000 lebih kecil 
dibandingkan α sebesar 0.05 sehingga H0 
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa variabel kualitas sistem (X1) 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
kepuasan mahasiswa (Y). 
 
3. Hasil Pengujian Hipotesis III 
     Hipotesis III untuk menduga bahwa faktor-
faktor kualitas informasi (X2) berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepuasan 
mahasiswa (Y) diuji melalui uji t. Nilai t 
hitung yang diperoleh sebesar 2.346 lebih 
besar dibandingkan t tabel sebesar 1.99 atau 
sig. sebesar 0.021 lebih kecil dibandingkan α 
sebesar 0.05 sehingga H0 ditolak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 
kualitas informasi (X2) berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap kepuasan mahasiswa 
(Y). 
4. Hasil Pengujian Hipotesis IV 
     Hipotesis IV untuk menduga bahwa faktor-
faktor kualitas pelayanan (X3) berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepuasan 
mahasiswa (Y) diuji melalui uji t. Nilai t 
hitung yang diperoleh sebesar 2.268 lebih 
besar dibandingkan t tabel sebesar 1.99 atau 
sig. sebesar 0.026 lebih kecil dibandingkan α 
sebesar 0.05 sehingga H0 ditolak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 
kualitas pelayanan (X3) berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap kepuasan mahasiswa 
(Y). 
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4.2 Hasil dan Diskusi 
     Jumlah responden dalam penelitian 
sebanyak 89 orang responden, terdapat 
sebanyak 48 orang responden (53,9%) berasal 
dari Jurusan Administrasi Bisnis dan 41 orang 
responden (46,1%) berasal dari Jurusan 
Administrasi Publik. Dengan demikian 
kelompok responden dengan Jurusan 
Administrasi Bisnis merupakan kelompok 
terbanyak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dari 89 orang responden yang menjadi sampel 
penelitian sebagian besar berasal dari Jurusan 
Administrasi Bisnis. 
     Dari 89 orang responden, terdapat sebanyak 
37 orang responden (41,57%) berjenis kelamin 
laki-laki dan 52 orang responden (58,43%) 
berjenis kelamin perempuan. Dengan demikian 
kelompok responden dengan berjenis kelamin 
perempuan merupakan kelompok terbanyak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 89 
orang responden yang menjadi sampel 
penelitian sebagian besar berjenis kelamin 
perempuan. 
     Berdasarkan hasil analisis regresi linear 
berganda dapat diinterpretasikan bahwa 
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh secara simultan antara 
variabel kualitas sistem (X1), kualitas 
informasi (X2), kualitas pelayanan (X3), 
terhadap kepuasan mahasiswa (Y) telah 
terbukti. Dengan didapatkan hasil F hitung 
lebih besar dari F tabel  yaitu sebesar 31.641 > 
2.72 dengan probalitas sebesar 0.000 yang 
nilainya lebih kecil dari α = 0.05. Dapat 
diartikan bahwa jika ke 3 variabel tersebut 
dapat diterapkan dengan baik, maka secara 
simultan akan berpengaruh terhadap kepuasan 
mahasiswa. 
     Berdasarkan hasil analisis regresi parsial 
dapat di interpretasikan bahwa terdapat 
pengaruh secara parsial yang signifikan antara 
variabel kualitas sistem (X1), kualitas 
informasi (X2), kualitas pelayanan (X3) 
masing-masing terhadap kepuasan mahasiswa 
(Y) telah terbukti. Hal ini dapat dilihat dari t 
hitung lebih besar dari t tabel  yaitu sebesar 
2.252 > 1.99 dengan probalitas sebesar 0.000 
yang nilainya lebih kecil dari α = 0.05. Dapat 
diartikan masing-masing variabel ada 
pengaruh signifikan terhadap kepuasan 
mahasiswa. 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
     Melalui uji f dapat disimpulkan bahwa 
variabel kualitas sistem (X1), variabel kualitas 
infomasi (X2), dan variabel kualitas pelayanan 
(X3) secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel kepuasan 
mahasiswa (Y). Nilai f hitung yang dihasilkan 
lebih besar dibandingkan f tabel yaitu 3,.641 > 
2,72 dengan probabilitas sebesar 0.000 yang 
nilainya lebih kecil dari   0.05 
     Pengaruh variabel kualitas sistem (X1) 
terhadap kepuasaan mahasiswa (Y) memiliki t 
hitung lebih besar dari t tabel yaitu 4,761 > 
1,99 dan probabilitas 0,000 < α 0,05, maka 
dapat dikatakan bahwa pengujian signifikansi 
atau H0 ditolak, yang berarti variabel kualitas 
sistem (X1) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel kepuasan 
mahasisa (Y), apabila variabel bebas lainnya 
konstan. 
     Pengaruh variabel kualitas informasi (X2) 
terhadap kepuasaan mahasiswa (Y) memiliki t 
hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,346 > 
1,99 dan probabilitas 0,021 < α 0,05, maka 
dapat dikatakan bahwa pengujian signifikansi 
atau H0 ditolak, yang berarti variabel kualitas 
informasi (X2) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel kepuasan 
mahasiswa (Y), apabila variabel bebas lainnya 
konstan. 
     Pengaruh variabel kualitas pelayanan (X3) 
terhadap kepuasaan mahasiswa (Y)  memiliki t 
hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,268 > 
1,99 dan probabilitas 0,026 < α 0,05, maka 
dapat dikatakan bahwa pengujian signifikansi 
atau H0 ditolak, yang berarti variabel kualitas 
pelayanan (X3) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel kepuasan 
mahasiswa (Y), apabila variabel bebas lainnya 
konstan. 
SARAN 
Bagi pihak Fakultas Ilmu Administrasi 
Universitas Brawijaya harus dapat 
meningkatkan kinerja SIAKAD yang sudah 
beroperasi dengan baik agar dapat 
meningkatkan kepuasan mahasiswa. Karena 
dalam penelitian ini didapatkan rata-rata mean 
yaitu variabel kualitas sistem (X1) 3.98, 
Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 23  No. 2 Juni 2015|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
38 
 
variabel kualitas informasi (X2) 3.63, variabel 
kualitas pelayanan (X3) 3.59, kepuasan 
mahasiswa 3.91, seharusnya bisa mendapatkan 
interval kelas yang sangat baik yaitu diantara 
4,20 - 5,00 
Bagi pihak Fakultas Ilmu Administrasi 
Universitas Brawijaya agar memberikan 
jadwal KRS menurut angkatan, agar tidak 
terjadi kekurangan kelas karena melebihi 
kapasitas akibat mahasisa angkatan lain yang 
mengulang suatu mata kuliah tertentu. Serta 
penambahan durasi hari pengisian KRS 
sehingga semua mahasiswa dapat 
mendapatkan kelas sesuai yang diharapkan. 
Bagi pihak Fakultas Ilmu Administrasi 
Universitas Brawijaya agar memberikan 
informasi yang up to date dalam SIAKAD, 
seperti jadwal mata kuliah yang berubah 
jamnya harus segera diperbarui dan 
ditampilkan dalam SIAKAD 
Pelayanan yang diberikan terhadap mahasiswa 
agar lebih ditingkatkan lagi, agar apa bila 
mahasiswa mengalami kendala dapat terbantu 
dengan maksimal. Menurut hasil penelitian ini 
dari ketiga variabel yang mempengaruhi 
kepuasan mahasiswa, tingkat kualitas 
pelayanan memiliki rata-rata yang paling 
rendah. 
Bagi penelitian selanjutnya agar menggunakan 
atau menambahkan variabel lain seperti 
intention to use dan net benefits. Dengan 
penambahan variabel lainnya dapat 
menghasilkan penelitian-penelitian yang akan 
memberikan informasi ilmiah yang lebih 
lengkap, mendalam dan teruji yang pada 
akhirnya akan dapat memberikan sumbangan 
didalam memajukan bidang akademik atau 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 
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